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1.1 Latar belakang

Kebutuhan akan energi listrik di seluruh dunia terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan populasi dan perkembangan teknologi. Di Indonesia,
tantangan utama yang dihadapi adalah ketidakmerataan akses listrik, terutama
di daerah terpencil dan pedesaan. Banyak wilayah di Indonesia masih
bergantung pada sumber energi yang tidak terbarukan, yang berpotensi
menimbulkan masalah lingkungan dan mengancam keberlanjutan energi
jangka panjang. Dalam konteks ini, pemanfaatan energi terbarukan,
khususnya Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), menjadi solusi yang
semakin relevan. PLTS offgrid, yang beroperasi secara mandiri tanpa
terhubung ke jaringan listrik, menawarkan kesempatan untuk menyediakan
listrik di daerah yang sulit dijangkau. Sistem ini memungkinkan pengguna
untuk menghasilkan energi listrik secara lokal, mengurangi ketergantungan
pada sumber energi fosil, dan turut berkontribusi dalam pengurangan emisi
gas rumah kaca. PLTS offgrid dengan kapasitas 3kW dapat memenuhi
kebutuhan listrik untuk berbagai aplikasi, mulai dari rumah tangga hingga

usaha kecil, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Sistem PLTS offgrid terdiri dari beberapa komponen utama, termasuk
panel surya, inverter, baterai, dan sistem manajemen energi. Panel surya
berfungsi untuk mengubah energi matahari menjadi energi listrik, sedangkan
inverter mengubah arus DC yang dihasilkan oleh panel menjadi arus AC yang
dapat digunakan oleh peralatan listrik. Baterai menyimpan energi yang
dihasilkan untuk digunakan saat matahari tidak bersinar, seperti pada malam
hari atau saat cuaca mendung. Sistem manajemen energi berfungsi untuk
mengatur distribusi energi dan memantau kinerja sistem secara keseluruhan.
Dengan kapasitas 3kW, sistem ini dapat mendukung berbagai beban listrik,
seperti penerangan, peralatan elektronik, dan perangkat lainnya. Dalam
konteks rumah tangga, sistem ini dapat memenuhi kebutuhan energi untuk

lampu, kulkas, televisi, dan peralatan dapur. Bagi usaha kecil, sistem ini dapat



digunakan untuk mendukung operasional sehari-hari, seperti penerangan dan
peralatan pemrosesan makanan. Dengan demikian, PLTS offgrid 3kW tidak
hanya meningkatkan akses energi, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan ekonomi lokal.

Meskipun PLTS offgrid menawarkan banyak manfaat, desain dan
perancangan instalasi listrik yang baik sangat penting untuk memastikan
sistem berfungsi dengan optimal dan aman. Salah satu aspek penting dalam
perancangan sistem ini adalah kepatuhan terhadap standar yang berlaku,
seperti Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL). PUIL memberikan
pedoman yang diperlukan untuk merancang instalasi listrik yang aman,
efisien, dan dapat diandalkan, sehingga dapat mengurangi risiko yang terkait
dengan instalasi listrik. Desain instalasi listrik yang buruk dapat
mengakibatkan berbagai masalah, mulai dari kebakaran, kerusakan peralatan,
hingga kecelakaan akibat arus listrik. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan analisis komprehensif mengenai kebutuhan energi, pemilihan
komponen yang tepat, serta perencanaan tata letak instalasi yang efisien.
Semua ini bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja sistem dan menjamin

keselamatan pengguna.

Desain dan perancangan instalasi listrik pada PLTS offgrid 3kW
melibatkan beberapa aspek penting, antara lain pengukuran kebutuhan energi,
pemilihan komponen, perencanaan tata letak instalasi, serta pengaturan kabel
dan perlindungan sistem. Langkah pertama dalam perancangan sistem adalah
mengukur total konsumsi energi yang diperlukan dengan mengidentifikasi
semua perangkat listrik yang akan digunakan dan menghitung total daya yang
dibutuhkan. Pengguna harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti durasi
penggunaan dan daya masing-masing peralatan. Setelah mengetahui
kebutuhan energi, langkah selanjutnya adalah memilih komponen yang sesuai
untuk sistem PLTS, termasuk panel surya, inverter, dan baterai yang dapat
menyimpan energi yang cukup. Pemilihan komponen harus
mempertimbangkan kualitas, daya tahan, dan efisiensi untuk memastikan

Kinerja sistem yang optimal.



Perencanaan tata letak instalasi juga merupakan aspek penting dalam
desain sistem. Ini mencakup penempatan panel surya, inverter, dan baterai
dengan mempertimbangkan aksesibilitas, paparan sinar matahari, dan
keamanan. Penempatan yang baik akan memaksimalkan kinerja sistem dan
meminimalkan risiko kerusakan. Selain itu, pengaturan kabel yang baik
sangat penting untuk memastikan aliran listrik yang efisien dan aman. Kabel
harus dipilih sesuai dengan kapasitas arus yang akan dilalui, dan pengaturan
harus mengikuti pedoman yang ditetapkan dalam PUIL. Sistem perlindungan
seperti fuse dan circuit breaker juga diperlukan untuk melindungi sistem dari
kemungkinan arus lebih atau hubung singkat. Penerapan standar PUIL dalam
desain dan perancangan instalasi listrik sangat penting untuk memastikan
keselamatan dan keandalan sistem. PUIL memberikan pedoman mengenai
berbagai aspek instalasi, mulai dari pemilihan komponen, pengaturan kabel,
hingga sistem perlindungan. Dengan mengikuti pedoman ini, perancang
dapat memastikan bahwa sistem yang dibangun tidak hanya memenuhi
kebutuhan energi, tetapi juga aman untuk digunakan.

Meskipun PLTS offgrid memiliki banyak keuntungan, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi sistem ini. Salah
satunya adalah biaya awal yang relatif tinggi untuk instalasi. Meskipun biaya
operasional jangka panjang dapat lebih rendah, investasi awal untuk panel
surya, inverter, dan baterai dapat menjadi hambatan bagi beberapa pengguna.
Namun, dengan semakin banyaknya program insentif dan subsidi dari
pemerintah, diharapkan biaya ini dapat ditekan. Tantangan lainnya adalah
pemeliharaan sistem yang diperlukan untuk memastikan Kkinerja yang
optimal. Pengguna harus memiliki pemahaman yang baik tentang cara
merawat dan memelihara sistem PLTS, termasuk pembersihan panel surya
dan pemeriksaan berkala pada komponen lainnya. Tanpa pemeliharaan yang
baik, kinerja sistem dapat menurun, yang pada akhirnya berdampak pada

ketersediaan energi.

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan

pengurangan dampak lingkungan, penggunaan PLTS offgrid menjadi solusi



yang semakin relevan. Desain dan perancangan instalasi listrik yang baik
tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan energi, tetapi juga untuk
menjamin keselamatan dan keandalan sistem. Melalui penerapan standar
PUIL, perancang dapat memastikan bahwa sistem yang dibangun aman,
efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai desain dan
perancangan instalasi listrik pada PLTS offgrid 3kW, serta mengidentifikasi
solusi yang efektif untuk tantangan yang ada. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembang dan pengguna sistem
PLTS, serta berkontribusi pada upaya pemanfaatan energi terbarukan di
Indonesia. Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan PLTS offgrid
dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk meningkatkan akses energi dan

mendukung pengembangan ekonomi lokal.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasrkan latar belakang di atas, maka didapatkan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana mendesain instalasi listrik yang tepat untuk sistem PLTS
Offgrid 3 KW sesuai dengan standar PUIL?
b. Bagaimana perancangan sistem distribusi dan proteksi yang aman dan
efisien untuk beban listrik pada PLTS Offgrid 3 kW?
c. Apa saja tantangan dan solusi dalam memastikan instalasi listrik PLTS

Offgrid 3 kW memenuhi persyaratan keselamatan dan efisiensi energi?
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan

Tujuan yang diharapkan dengan di laksanakannya penelitian ini
yaitu sebagai berikut :
a. Merancang instalasi listrik pada sistem PLTS Offgrid 3 kW yang

sesuai dengan standar PUIL



b. Menyusun desain sistem distribusi dan proteksi yang dapat
memastikan keamanan dan kinerja optimal dari PLTS Offgrid 3
KW.

c. Menganalisis tantangan teknis dalam penerapan sistem PLTS
Offgrid 3 kW dan memberikan solusi praktis untuk memenuhi
standar PUIL.

1.3.2. Manfaat

Manfaat yang dapat di berikan dari pelaksanaan penelitian skripsi

ini yaitu :

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem instalasi
listrik yang aman, efisien, dan sesuai standar untuk PLTS
Offgrid 3 kKW.

b. Menjadi referensi bagi praktisi dan teknisi listrik dalam
merancang dan memasang sistem PLTS Offgrid yang sesuai
dengan standar PUIL.

c. Memberikan wawasan tentang tantangan dan solusi dalam
mengimplementasikan teknologi energi terbarukan di daerah

yang tidak terjangkau jaringan listrik.
1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari permasalahan agar tidak terjadi pelebaran
pembahasan sebagai berikut :

a. Fokus pada desain dan perancangan instalasi listrik untuk sistem PLTS
Offgrid dengan kapasitas 3 kW, tanpa membahas sistem PLTS Ongrid atau
sistem dengan kapasitas lebih besar.

b. Pembahasan terbatas pada komponen-komponen utama dalam instalasi
listrik seperti panel surya, baterai, inverter, sistem proteksi, dan perangkat
distribusi yang sesuai dengan standar PUIL.

c. Standar yang digunakan dalam desain dan perancangan ini merujuk pada
PUIL yang berlaku di Indonesia, dan tidak membahas standar internasional

atau regulasi lainnya.



